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BAB V 

SIMPULAN 

Karya berjudul “Anxiety Disorder: An Obstacle For Young People“ ini 

merupakan Interactive Multimedia Storytelling berbasis website yang menceritakan 

mengenai gangguan kecemasan. Situs interaktif ini memiliki tujuan yaitu untuk 

menghasilkan karya yang dapat memberikan informasi dan mengedukasi 

masyarakat mengenai gangguan kecemasan terutama pada generasi muda dengan 

cara yang lebih menarik. Karya ini memiliki beberapa elemen multimedia seperti 

teks, video, animasi, dan audio. Terdapat juga interaktivitas yang dapat dilakukan 

dalam website ini sehingga pembaca akan merasakan sensasi membaca yang lebih 

menarik dan menyenangkan.  

Menjadi website interaktif mengharuskan situs ini dirancang untuk dibaca 

secara menyenangkan dan diperlukan desain yang menarik seperti pemilihan 

warna, tata letak, jenis font, ilustrasi, dan berbagai bentuk multimedia lainnya. 

Dalam website interaktif ini terdapat informasi seperti pengertian, gejala, stigma, 

cara mengatasi kecemasan, dan lainnya mengenai gangguan kecemasan. Untuk 

narasumber untuk website ini, penulis mewawancarai beberapa orang untuk 

manjadi narasumber penulis. Narasumber tersebut adalah salah satu psikolog 

Bernama Syazka Kirana Narindra , Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Inti Mata 

Jiwa (IMAJI), Direktur Pencegahan dan Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa dan 

NAPZA Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dan beberapa penyintas 

gangguan kecemasan.  
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Setelah situs yang penulis buat sudah di publikasi, terdapat 17 audiens yang 

melihat website penulis. Audiens dapat melihat website ini dari link yang sudah 

disebarkan oleh penulis melalui aplikasi Whatsapp dan juga Instagram. Karya ini 

juga masih memiliki kekurangan dalam pembuatannya dikarenakan keterbatasan 

penulis dan tim. Salah satu yang harus ditingkatkan adalah dari segi desain website 

karena kurangnya kreativitas penulis dalam mengatur penempatan tata letak tulisan, 

ilustrasi, warna, maupun video.  


